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ABSTRAK 

 

STUDI KELAYAKAN USAHA TOUR & TRAVEL  

(STUDI KASUS PADA RESTU BUMI ADVENTURE) 

 

 

Oleh 

SASYITA NURUL ALMEGA 

 

 

Pariwisata adalah salah satu sektor penggerak pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

termasuk Provinsi Lampung yang memiliki potensi alam yang dapat dimanfaatkan 

sebagai objek wisata. Salah satu usaha yang lahir dari sektor ini adalah adanya 

usaha agen perjalanan (tour and travel). Salah satu upaya untuk menjalankan dan 

mengembangkan sebuah perusahaan adalah dengan melakukan studi kelayakan 

usaha. Studi kelayakan usaha merupakan suatu metode analisis yang digunakan 

untuk menilai keberlanjutan suatu usaha apakah layak atau tidak untuk dijalankan 

dan meminimalkan potensi ancaman serta risiko yang mungkin timbul di masa 

mendatang. Penelitian ini dilaksanakan pada agen perjalanan Restu Bumi 

Adventure yaitu sebuah agen perjalanan (tour and travel) yang menyediakan jasa 

perjalanan wisata di Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk menjelaskan hasil penelitian secara rinci, dengan data 

yang diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan 

melalui pengamatan, wawancara dan analisis dokumen. Aspek yang dianalisis 

dalam penelitian ini mencakup aspek teknis, aspek pasar dan pemasaran, aspek 

manajemen, aspek ekonomi dan lingkungan serta aspek keuangan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Restu Bumi Adventure dapat dikatakan layak untuk 

menjalankan usahanya. 

 

Kata Kunci: Studi Kelayakan, Pariwisata, Aspek Non Finansial, Aspek 
Finansial. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

BUSINESS FEASIBILITY STUDY FOR TOUR & TRAVEL 

A CASE STUDY ON RESTU BUMI ADVENTURE) 

By 

SASYITA NURUL ALMEGA 

 
 
Tourism is one of the driving sectors for economic growth in a region, including 

Lampung, which possesses natural potentials that can be harnessed as tourist 

attractions. One of the businesses that has emerged from this sector is the travel 

agency. One way to initiate and develop a company is by conducting a business 

feasibility study. Business feasibility study is an analytical method used to assess 

the sustainability of a business, determining whether it is viable to operate and 

minimizing potential threats and risks that may arise in the future.This research 

was carried out on Restu Bumi Adventure, a travel agency that offers tourism 

services in Lampung. The study utilized a qualitative descriptive approach to 

elaborate on the research findings in detail, with data obtained from primary and 

secondary sources. Data collection involved observations, interviews, and 

document analysis. Aspects analyzed in this study include non financial aspects 

that contain technical aspects, market and marketing aspects, management 

aspects, economic and environmental aspects, as well as financial aspects. The 

research results indicate that Restu Bumi Adventure can be deemed feasible to 

continue its business operations. 

 

Keywords: Feasibility Study, Tourism, Non Financial Aspects, Financial 

Aspects. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Industri pariwisata adalah bidang yang punya peluang besar untuk digarap lebih 

lanjut. Selain itu, pariwisata juga bisa jadi mesin penggerak pertumbuhan 

ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan sebagai penyumbang devisa 

negara (Pham & Nugroho, 2022). Dunia pariwisata adalah sektor bisnis bidang 

jasa yang melibatkan berbagai jenis industri besar maupun kecil. Sehingga 

pembangunan kepariwisataan diharapkan juga dapat membangun sektor-sektor 

terkait lainnya, seperti lapangan kerja, pendapatan masyarakat, pendapatan 

daerah, pendapatan negara, serta dapat meningkatkan penerimaan devisa. Dalam 

Undang-Undang RI No.9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan mengatur bahwa 

pariwisata merupakan kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata, 

menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik wisata, usaha sarana 

pariwisata, dan usaha lain yang berhubungan dengan bidang tersebut.  

Potensi wisata Indonesia sangat melimpah, mulai dari wisata alam, wisata budaya 

tradisional hingga wisata rekreasi buatan. Pemerintah pun dengan giat 

menggalakkan program Visit Indonesia. Di sinilah peran bisnis perjalanan wisata 

sebagai salah satu ujung tombak untuk menarik wisatawan, baik domestik 

maupun non domestik. Kebutuhan manusia akan perjalanan wisata semakin 

menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Perjalanan wisata yang dulunya 

tergolong sebagai kebutuhan tersier, nampaknya mulai mengalami pergeseran ke 

kebutuhan primer. Seluruh lapisan masyarakat, baik lapisan atas, menengah, 

bahkan lapisan bawah membutuhkan perjalanan wisata atau liburan.  

Dengan tingginya permintaan masyarakat akan berwisata yang tujuan untuk 

bersenang-senang atau berekreasi, sehingga berwisata tidak lagi menjadi hal yang 

biasa akan tetapi menjadi kebutuhan di masyarakat, bahkan menjadi lebih dari 

sekedar sebuah gaya hidup belaka, namun sebagai salah satu cara masyarakat 

untuk melepaskan kepenatan dari kesibukan dunia kerja serta kejenuhan hidup. 

Terlebih hal ini didukung dengan kenyataan bahwa masyarakat Indonesia semakin 



2 

 

 

 

gemar berwisata. Menurut Kusuma dalam Suara.com (2019) berdasarkan hasil 

survei, kebanyakan orang Indonesia lebih suka berlibur di dalam negeri daripada 

ke luar negeri. Dalam survei ini, 86% orang Indonesia memilih berlibur di dalam 

negeri, sementara hanya 14% yang lebih memilih pergi ke luar negeri. Ketika 

ditanya apakah mereka lebih suka menjelajahi tempat baru atau kembali ke tempat 

favorit mereka, sebagian besar, yakni 72%, lebih memilih menjelajahi tempat 

baru, sedangkan hanya 28% yang lebih suka kembali ke tempat yang sudah 

pernah mereka kunjungi.  Artinya saat ini pariwisata bukan saja dilihat dari segi 

rekreasi semata, melainkan mencakup segi-segi lain seperti ekonomi, sosial, 

budaya, persahabatan antar bangsa, dan lain-lain. Besarnya berbagai indikator 

perkembangan dunia di tahun-tahun mendatang maka peranan pariwisata 

diprediksi akan semakin meningkat.  

Pelaku pariwisata terdiri dari wisatawan domestik maupun wisatawan 

mancanegara. Wisatawan domestik merupakan wisatawan lokal yang melakukan 

perjalanan wisatanya di Indonesia. Sementara itu pariwisata luar negeri 

merupakan warga negara Indonesia yang mengadakan perjalanan wisatanya di 

luar negeri. Berkembangnya pariwisata yang terjadi saat ini juga berdampak pada 

usaha transportasi terutama penerbangan di dalam negeri. Dunia penerbangan, 

baik dalam negeri sangat mendukung perkembangan pariwisata domestik maupn 

penerbangan dari luar negeri ke Indonesia. Hal tersebut berdampak pada semakin 

banyak wisatawan mancanegara yang datang ke seluruh pelosok Indonesia untuk 

melakukan perjalanan bisnis maupun rekreasi wisata yang terdapat dimasing-

masing daerah. Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara ke Indonesia seperti yang ditampilkan pada gambar grafik berikut 

ini:  
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Gambar 1.  1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara Des 2020-Des 

2021  

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

 

Pada bulan Desember 2021, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) 

ke Indonesia mencapai sekitar 163,62 ribu kunjungan, mengalami penurunan kecil 

sekitar 0,28 persen dibandingkan dengan jumlah kunjungan pada bulan Desember 

2020. Meskipun terdapat penurunan ini, terdapat tren kenaikan sebesar 8,66 

persen jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya, yaitu November 2021. 

Selama periode Januari hingga Desember 2021, total kunjungan wisman ke 

Indonesia mencapai sekitar 1,56 juta kunjungan, namun, terjadi penurunan yang 

signifikan sekitar 61,57 persen jika dibandingkan dengan jumlah kunjungan 

wisman pada periode yang sama tahun 2020.  
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Gambar 1.  2. Jumlah Kunjungan Wisatawan Prov. Lampung Tahun 2020-

2022 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung (2023) 

 

Berdasarkan Gamar 1.2, terdapat peningkatan yang signifikan dalam jumlah 

kunjungan wisatawan ke Lampung dari tahun 2020 hingga 2022. Peningkatan 

persentase kunjungan wisatawan pada tahun 2020 sebesar 26,35%, pada tahun 

2021 sebesar 29,67%, dan pada tahun 2022 sebesar 171,70%., hal ini dikarenakan 

banyak aktivitas kepariwisataan yang kembali berjalan normal pasca pandemi 

Covid-19. 

Sa‟idah (2017) menyatakan bahwa dari sisi pengelolaan destinasi pariwisata di 

Kota Bandar Lampung belum maksimal, terutama masih banyaknya destinasi 

wisata yang dikelola oleh perseorangan, namun sektor pariwisata tetap 

menyumbang kepada PAD (Pendapatan Asli Daerah) Kota Bandar Lampung 

melalui pemasukan pajak hotel, restoran, dan tempat hiburan. Pariwisata saat ini 

juga mencakup segi-segi lain seperti ekonomi, sosial, budaya, persahabatan antar 

bangsa, dan lain-lain. Sehingga dunia pariwisata sudah menjadi bidang bisnis 

yang cukup potensial terutama biro perjalanan wisata sebagai salah satu 

komponen penting dalam bidang pariwisata. Tidak bisa dipungkiri, bahwa bisnis 

tour & travel sudah menjadi salah satu bisnis yang cukup menjanjikan. Terutama 

setelah pandemi, kehidupan mulai berjalan normal dan banyak orang yang ingin 

melakukan perjalanan wisata baik bersama keluarga maupun bersama kolega 

kantor. Menurut Itsnaini & Widyanti dalam Kompas.com (2022) walaupun hanya 
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melakukan perjalanan di dalam negeri, sebagian besar pelancong dari Asia 

Tenggara akan mencari bantuan agen perjalanan untuk merencanakan perjalanan 

domestik mereka. Penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 80% pelancong 

dalam tiga negara, yaitu Indonesia (85%), Filipina (82%), dan Vietnam (83%), 

menyatakan mereka mungkin akan menggunakan jasa agen perjalanan. Menurut 

survei ini, alasan utama konsumen menggunakan agen perjalanan adalah untuk 

mengurangi kelelahan saat bepergian, menghindari stres, dan memiliki lebih 

banyak waktu bersama orang-orang yang mereka cintai saat berlibur. 

Saat merencanakan perjalanan wisata tentu saja beberapa orang lebih memilih 

memakai paket perjalanan wisata yang telah ditawarkan oleh biro wisata agar 

program perjalanan yang direncanakan dapat berjalan dengan lancar. Beberapa 

orang, lembaga, ataupun perusahaan saat merencanakan perjalanan wisata akan 

memilih menggunakan jasa tour & travel agar perjalanan wisata dapat dilakukan 

dengan mudah dan nyaman. Dalam menyelenggarakan sebuah paket perjalanan 

wisata, jasa tour & travel perlu berkoordinasi dengan berbagai pihak agar 

program yang direncanakan berjalan dengan lancar. Pihak-pihak terkait yaitu 

penginapan (hotel), penyedia jasa transportasi darat dan laut, rumah makan 

(restaurant), hingga pemandu wisata (guide). Dengan begitu jasa tour and travel 

berusaha menjawab permintaan masyarakat akan kebutuhan perjalanan wisata. 

Agen perjalanan merupakan salah satu bisnis dalam industri pariwisata yang 

menyediakan layanan perjalanan. Mereka membantu para pelancong untuk 

menjelajahi berbagai tujuan wisata yang tersedia di suatu daerah (Ismail & 

Rahmat, 2023).  

Bisnis agen perjalanan adalah jenis usaha yang cukup kompleks dan profesional 

jika dibandingkan dengan sektor bisnis lainnya. Hal ini disebabkan oleh struktur 

yang rumit dalam bisnis agen perjalanan. Biasanya, agen perjalanan memiliki 

beberapa departemen yang berbeda, termasuk bagian paket perjalanan liburan, 

pemesanan tiket, pengurusan dokumen perjalanan seperti visa, dan layanan haji 

dan umroh. Selain itu, agen perjalanan biasanya berfungsi dalam dua peran, yaitu 

sebagai penyedia layanan dan perantara untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

pelanggan dan kemitraan dengan perusahaan (Ismail & Rahmat, 2023). 
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Restu Bumi Adventure melihat peluang dari  meningkatnya kunjungan wisatawan 

ke berbagai destinasi wisata dan adanya program tahunan seperti family gathering 

bagi kantor-kantor. Restu Bumi merupakan salah satu tour & travel agent yang 

lebih mementingkan kualitas dibandingkan kuantitas. Menurut Widiastuti dan 

Silfiana (2021) Saat awal pandemi melanda dunia, sektor pariwisata menjadi 

sektor yang paling terdampak. Beberapa tour & travel agent memilih untuk 

menurunkan harga dan kualitas demi meningkatkan kuantitas pendapatan 

pelanggan. Namun lain halnya dengan Restu Bumi Adventure yang tetap menjaga 

kualitas sehingga menjadi nilai lebih dibandingkan dengan yang lain. Dengan 

peluang pasar yang cukup tinggi maka perlu dilakukan Studi Kelayakan pada 

Usaha Tour and Travel agar dapat terlihat apakah bisnis yang dijalankan dapat 

berkembang dan mendapatkan keuntungan.  

Menurut Sugihamretha (2020) pandemi Covid-19 mengakibatkan terganggunya 

rantai pasokan global, dalam negeri, pasar keuangan, permitaan konsumen serta 

dampak negatif di sektor utama salah satunya yaitu perjalanan dan pariwisata. 

Dampak pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi seluruh rantai nilai pariwisata, 

perusahaan kecil dan menengah disektor pariwisata maupun ekonomi kreatif. 

Menurut Suntoyo (2014), analisis kelayakan usaha adalah pengamatan terhadap 

sebuah usaha yang tidak hanya menganalisis layak atau tidak layak bisnis tersebut 

dibangun, tetapi juga saat dijalankan secara berkala dalam rangka pencapaian 

keuntungan yang maksimal dalam jangka panjang. Penelitian ini akan membahas 

analisis kelayakan usaha dari Restu Bumi Adventure. Penelitian ini akan 

membahas dari aspek non finansial dan finansialnya. Hal tersebut dilakukan 

dikarenakan kurangnya kesadaran pada aspek manajemen yang belum memakai 

rantai organisasi yang jelas dan pada aspek finansial yaitu yang belum adanya 

perhitungan investasi, penyusunan laporan keuangan yang belum sesuai dengan 

standar dan pengukuran kinerja finansial yang belum memadai. Yang dimaksud 

dengan kinerja finansial yaitu perhitungan pendapatan, Break Even Point (BEP), 

R/C Ratio, Return On Investment (ROI), Net Present Value (NPV) dan 

Profitability Index (PI). 
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1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

Bagaimana analisis kelayakan usaha Tour and Travel Restu Bumi Adventure 

layak untuk dijalankan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu: 

Mengetahui kelayakan usaha Tour and Travel Restu Bumi Adventure  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

a) Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepada 

Tour and Travel Restu Bumi Adventure untuk membangun bisnis menjadi 

lebih baik kedepannya.  

b) Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan saran bagi 

pelaku usaha Tour and Travel Restu Bumi Adventure untuk dapat 

mengembangkan usahanya, dengan melakukan pengambilan keputusan 

yang tepat dan sesuai dengan keadaan sehingga masukan dari penelitian ini 

dapat dimaksimalkan oleh pelaku usaha Tour and Travel Restu Bumi 

Adventure. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Konsep UMKM 

Kedudukan UMKM di Indonesia sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi 

di berbagai sektor. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dibagi menjadi beberapa 

definisi dan kriteria, diantaranya ialah : 

a) Usaha Mikro merupakan usaha yang telah memenuhi kriteria Usaha Mikro 

menurut peraturan perundang-undangan. Usaha tersebut adalah usaha 

ekonomi yang produktif baik dalam bentuk perorangan maupun berbentuk 

badan usaha perorangan. 

b) Usaha Kecil ialah usaha yang telah memenuhi kriteria dari peraturan 

perundang-undangan dimana bentuk usaha ini adalah usaha ekonomi yang 

produktif baik berdiri sendiri ataupun dijalani dalam bentuk badan usaha 

yang bukan menjadi bagian anak perusahaan ataupun menjadi bagian dari 

usaha menengah atau usaha besar yang telah memenuhi aturan di dalam 

undang-undang. 

c) Usaha Menengah yaitu bentuk usaha ekonomi yang produktif dan berdiri 

sendiri ataupun dijalani secara perorangan atau badan usaha yang bukan 

menjadi bagian anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

atau menjadi bagian baik secara langsung ataupun tidak langsung dalam 

Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih pertahun 

berdasarkan dengan yang telah diatur dalam undang-undang. 
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2.2 Analisis Kelayakan Usaha 

2.2.1 Pengertian Analisis Kelayakan Usaha 

Menurut Suntoyo (2014), analisis kelayakan usaha merupakan penelitian terhadap 

sebuah bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidak layak bisnis tersebut 

dibangun, tetapi juga saat dijalankan secara rutin dalam jangka panjang untuk 

mencapai keuntungan yang maksimal. Studi kelayakan digolongkan menjadi dua 

bagian berdasarkan pada orientasi yang diharapkan oleh suatu perusahaan yaitu 

orientasi laba merupakan studi yang memiliki fokus pada keuntungan secara 

ekonomis, atau orientasi tidak pada laba (sosial), yaitu studi yang menitik-

beratkan suatu proyek tersebut bisa dilaksanakan tanpa memikirkan keuntungan.   

Menurut Hasan et al., (2022) Studi kelayakan bisnis melibatkan penjajagan yang 

komprehensif, mengambil beragam aspek seperti aspek hukum, keuangan, sosial, 

pasar, promosi, inovasi, serta pandangan eksekutif dan moneter. Hal ini bertujuan 

untuk menilai kemungkinan kesuksesan suatu tugas atau bisnis, apakah layak 

untuk diteruskan, ditunda, atau bahkan dihentikan. 

Penelitian studi kelayakan dan hasilnya dapat digunakan untuk mengambil 

keputusan bahwa sebuah bisnis dapat dijalankan, ditunda atau bahkan dibatalkan.  

Maka sebelumnya dibutuhkan dasar penelitian studi kelayakan usaha, yaitu aspek 

teknis dan produksi, aspek manajemen, aspek sumber daya manusia, aspek 

pemasaran, aspek legal dan lingkungan, serta aspek finansial. 

Dalam Suliyanto (2010) dengan kondisi lingkungan sekitar yang sangat dinamis 

dan tingginya tingkat persaingan, jika hanya mengandalkan pengalaman dan 

intuisi dalam memulai sebuah usaha tidaklah cukup. Sehingga, pengusaha 

diharapkan melakukan analisis kelayakan usaha terhadap ide bisnis yang akan 

ataupun sedang dijalankan. Setiap bisnis membutuhkan studi kelayakan dengan 

intensitas yang berbeda-beda tergantung pada hal-hal berikut (Suliyanto; 2010):  

1) Besar kecilnya tingkat kepastian bisnis; 

2) Besar kecilnya dampak yang diakibatkan; 

3) Banyak sedikitnya investasi yang dibutuhkan untuk menjalankan sebuah 

bisnis. 
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Laporan hasil analisis kelayakan usaha sangat dibutuhkan dalam proses 

pengambilan keputusan investasi karena dapat memberikan gambaran terhadap 

prospek tingkat manfaat yang diterima dari bisnis tersebut menurut Hasan et al., 

(2022), yaitu : 

 

1) Pihak investor 

Dalam memenuhi kebutuhan dana yang diperlukan dalam membangun 

sebuah usaha dapat diperoleh melalui investor yang ingin turut serta 

menanamkan modal. Laporan analisis kelayakan usaha digunakan oleh 

calon investor untuk memperlihatkan gambaran tentang keuntungan yang 

akan diperoleh dan jaminan keselamatan terhadap modal yang ditanamkan. 

2) Pihak kreditor 

Memperoleh pinjaman dari kreditur juga salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dana. Sebelum memberikan 

keputusan pemberian kredit, calon kreditor akan mengkaji ulang studi 

kelayakan bisnis yang telah dibuat. 

3) Pihak manajemen perusahaan 

Analisis kelayakan usaha adalah salah satu upaya untuk merealisasikan ide 

proyek yang diharapkan dapat meningkatkan laba perusahaan. Pihak 

manajemen perlu mempelajari hasil dari análisis kelayakan usaha tersebut, 

misalnya dalam hal pendanaan untuk mengalokasikan jumlah modal dan 

rencana pendanaan dari investor maupun kreditor. Jika hasil dari análisis 

kelayakan usaha menyatakan bahwa usaha tersebut layak untuk dijalankan,  

maka pihak manajemen bisnis akan menjalankan ide bisnis tersebut untuk 

mengembangkan usahanya. 

4) Pihak pemerintah dan masyarakat 

Dalam membuat analisis kelayakan usaha perlu memperhatikan kebijakan-

kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah secara langsung maupun  

tidak langsung dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan, penghematan 
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devisa negara, penggalakan ekspor nonmigas dan pemakaian tenaga kerja 

massal adalah contoh kebijakan pemerintah yang perlu diperhatikan saat 

menganalisis kelayakan usaha. Bagi pemerintah, analisis kelayakan usaha 

juga sangat penting untuk mempertimbangkan izin usaha atau penyediaan 

fasilitas umum lainnya. Bagi masyarakat, analisis kelayakan usaha 

diperlukan sebagai kajian apakah usaha yang dijalankan bermanfaat bagi 

masyarakat sekitarnya atau malah merugikan, seperti dampak pada 

lingkungan, apakah usaha tersebut berpengaruh positif atau negatif. 

5) Tujuan pembangunan ekonomi 

Hasil dari analisis kelayakan usaha dapat mempengaruhi pembangunan 

ekonomi skala nasional. Karena aspek yang dianalisis harus mengetahui 

manfaat dan biaya yang dikeluarkan. Tujuan untuk pembangunan ekonomi 

dalam analisis kelayakan usaha seperti distribusi nilai tambah kepada 

seluruh masyarakat, pengaruh sosial, analisis manfaat dan beban sosial 

yang akan ditimbulkan. Contohnya, saat sebuah usaha yang berjalan 

berpotensi mendapatkan manfaat dan keuntungan, maka otomatis banyak 

usaha yang berjalan dan secara tidak langsung turut membantu 

mengurangi pengangguran dan kemiskinan.  

2.2.2 Tujuan Analisis Kelayakan Usaha 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), analisis kelayakan usaha dilakukan agar 

proyek yang dijalankan tidak berakhir sia-sia. Dengan kata lain, proyek yang 

dijalankan tidak membuang tenaga, waktu, dan pikiran secara percuma serta 

menimbulkan masalah dimasa depan. Menurut Hasan et al., (2022) terdapat lima 

tujuan pembuatan analisis kelayakan usaha sebuah proyek sebelum dijalankan, 

yaitu: 

1) Mempermudah perencanaan  

Dengan meramalkan apa yang mungkin akan terjadi dimasa depan, maka 

akan mempermudah kita dalam melakukan perencanaan. Perencanaan 

terkait jumlah dana yang dibutuhkan, kapan usaha dijalankan, di mana 

lokasi usaha akan dibangun, siapa saja yang akan melaksanakannya, 
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bagaimana cara menjalankannya dan berapa keuntungan yang akan 

didapatkan. Terutama dalam perencanaan sudah terdapat jadwal 

pelaksanaan usaha, mulai dari usaha dijalankan sampai waktu tertentu. 

2) Menghindari resiko kerugian  

Untuk mengantisipasi resiko kerugian di masa mendatang karena masa 

yang akan datang ada semacam kondisi ketidakpastian. Kondisi ini dapat 

diprediksi akan terjadi tau memang dengan sendirinya terjadi tanpa dapat 

diprediksi. Sehingga dalam hal ini, fungsi analisis kelayakan usaha yaitu 

untuk meminimalisasi risiko yang tidak diharapkan, baik risiko yang dapat 

diatasi maupun risiko yang tidak dapat diatasi.  

3) Memudahkan pelaksanaan pekerjaan 

Dibuatnya berbagai rencana yang telah disusun akan sangat memudahkan 

pelaksanaan usaha. Para pelaksana yang menjalankan bisnis tersebut telah 

memiliki pedoman. Kemudian pengerjaan usaha dapat dilakukan secara 

sistematis, sehingga sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Memudahkan pengendalian sehingga jika terjadi penyimpangan akan 

dengan mudah disadari dan segera dilakukan perbaikan. 

4) Memudahkan pengawasan  

Dilaksanakannya suatu usaha sesuai dengan rencana yang telah disusun 

akan memudahkan perusahaan dalam melakukan pengawasan terhadap 

jalannya usaha. Pengawasan penting dilakukan agar pelaksanaanya sesuai 

dengan rencana yang telah disusun. Pelaksana pekerjaan dapat sungguh-

sungguh melakukan pekerjaannya karena merasa diawasi, sehingga 

pelaksana pekerjaan tidak melakukan hal-hal yang tidak penting yang 

menghambat pekerjaan. 

5) Memudahkan pengendalian 

Jika dalam melaksanakan pekerjaan telah dilakukan pengawasan, maka 

apabila terjadi sebuah penyimpangan akan mudah terdeteksi, sehingga 

dapat dilakukan pengendalian atas penyimpangan tersebut. Pengendalian 

tersebut bertujuan untuk mengembalikan pelaksanaan pekerjaan yang 
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menyimpang ke arah yang seharusnya, sehingga tujuan akhir perusahaan 

dapat tercapai. 

2.2.3 Manfaat Analisis Kelayakan Usaha 

Ada tiga manfaat yang dihasilkan dari adanya analisis kelayakan usaha, yaitu: 

1) Manfaat finansial atau keuangan didapatkan oleh pelaku usaha bila usaha 

yang ada dirasa menguntungkan dibandingkan risiko yang dihadapi. 

2) Manfaat ekonomi nasional, usaha yang dijalankan tidak hanya 

menguntungkan secara ekonomis saja tetapi juga memiliki manfaat untuk 

meningkatkan ekonomi negara secara makro. Contohnya semakin banyak 

tenaga kerja yang dapat diserap, peningkatan devisa, membuka peluang 

investasi yang lain, kontribusi pajak dan lainnya. 

3) Manfaat sosial, memiliki manfaat terutama bagi masyarakat disekitar 

lokasi usaha tersebut.  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa manfaat dari analisis 

kelayakan usaha sangat penting didapatkan oleh berbagai pihak, terutama pihak 

yang berkepentingan terhadap usaha yang dijalankan. Hasil penelitian dianggap 

harus dapat dipertanggungjawabkan agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 

2.2.4 Tahap-tahap dalam Analisis Kelayakan Usaha 

Sebelum dilakukan suatu analisis perlu dilakukan berbagai persiapan agar tujuan 

yang telah ditetapkan dapat tercapai. Lalu diharapkan analisis dilakukan dengan 

mengikuti prosedur yang berlaku, yaitu mulai dari tahap-tahap yang telah 

ditetapkan. Tahap-tahap dalam analisis kelayakan usaha ini diharapkan dilakukan 

dengan benar agar jangan terjadi penyimpangan dan untuk kesempurnaan hasil 

dari analisis itu sendiri. Tahapan pada analisis kelayakan dilakukan untuk 

memudahkan pelaksanaan analisis kelayakan dan keakuratan dalam penilaian. 

Berikut tahap-tahap dalam melakukan analisis kelayakan, yaitu: 

1) Pengumpulan data informasi 

Mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan selengkap mungkin. 

Pengumpulan data dan informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber-
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sumber yang terpercaya, misalnya dari lembaga-lembaga yang memang 

memiliki wewenang untuk mengeluarkannya, seperti Biro Pusat Statistik 

(BPS), Bank Indonesia (BI) atau lembaga-lembaga penelitian baik milik 

pemerintah maupun swasta. Pengumpulan data ini dapat terdiri atas data 

primer maupun data sekunder dengan berbagai metode. 

 

 

2) Pengolah data informasi 

Setelah mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan maka langkah 

selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data dan informasi yang telah 

didapatkan tersebut. Pengolahan data diharapkan dilakukan secara benar 

dan akurat dengan metode-metode yang telah biasa digunakan dalam 

bisnis. Pengolahan ini dilakukan hendaknya secara teliti pada aspek-aspek 

yang ada. Kemudian dalam perhitungan hendaknya diperiksa ulang untuk 

memastikan kebenaran perhitungan yang telah dibuat sebelumnya.  

3) Analisis data 

Lalu langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis data dengan tujuan 

menentukan kriteria yang telah memenuhi syarat sesuai kriteria yang layak 

digunakan. Setiap jenis usaha ataupun proyek memiliki kriteria tersendiri 

untuk dapat dikatakan layak atau tidak layak dijalankan, kriteria kelayakan 

diukur dari setiap aspek untuk seluruh aspek yang telah dilakukan 

sebelumnya 

4) Pengambil keputusan 

Apabila telah melakukan pengukuran dengan kriteria tertentu dan telah 

didapatkan hasil dari pengukuran, maka langkah selanjutnya yaitu 

mengambil keputusan akan hasil tersebut. Mengambil keputusan sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya apakah usaha tersebut 

layak atau tidak layak dengan ukuran yang telah ditentukan berdasarkan 

hasil perhitungan sebelumnya. Jika dikatakan tidak layak, sebaiknya 

dibatalkan dengan memberikan alasan yang jelas. 
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5) Pemberikan rekomendasi 

Langkah terakhir yaitu memberi rekomendasi untuk pihak-pihak tertentu 

terhadap laporan analisis yang telah dibuat. Dalam membuat rekomendasi 

diberikan juga saran-saran serta perbaikan yang dirasa perlu, jika memang 

dibutuhkan, baik kelengkapan dokumen perusahaan maupun persyaratan 

lainnya.  

2.3 Analisis Kelayakan Non Finansial 

2.3.1 Aspek Teknis  

Aspek teknis juga dikenal sebagai aspek produksi. Penilaian kelayakan terhadap 

aspek ini juga penting untuk dilakukan sebelum suatu usaha dijalankan. Menurut 

Kasmir dan Jakfar (2012), hal-hal lainnya yang perlu diperhatikan juga dalam 

aspek ini adalah perancangan produk, perencanaan lokasi, perencanaan kapasitas 

produksi, perencanaan proses dan fasilitas produksi, serta perencanaan lokasi. 

1) Perancangan Produk 

Menurut Wiraghani & Prasnowo (2017) perancangan (design) produk adalah 

suatu proses atau upaya rekayasa yang dimulai dari gagasan-gagasan 

inovatif, konsep desain, atau kemampuan untuk menciptakan produk atau 

karya yang dapat sepenuhnya mengikuti permintaan pasar, yang didukung 

oleh penelitian dan pengembangan teknologi. Kebutuhan konsumen yang 

digambarkan dalam profil kebutuhan akan diterjemahkan dalam bentuk 

produk yang memiliki spesifikasi tertentu. 

2) Perencanaan Kapasitas Produksi 

Perencanaan kapasitas pada dasarnya adala usaha perusahaan untuk 

mengatasi fluktuasi permintaan. Dengan perencaan kapasitas yang baik, 

perusahaan diharapkan dapat menghasilkan produknya sesuai dengan 

jumlah kebutuhan konsumen ataupun sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. 

3) Perencanaan Proses dan Fasilitasi Produksi 
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Perencanaan proses dan fasilitas merupakan perencanaan yang 

menjelaskan proses-proses dan fasilitas produksi yang dibutuhkan untuk 

memproses bahan baku menjadi produk yang kita inginkan sesuai dengan 

kapasitas produksi yang telah direncanakan. 

 

 

4) Perencanaan Lokasi 

Pemilihan lokasi yang sangat penting mengingat apabila dalam 

menganalisis akan berakibat meningkatnya biaya yang akan dikeluarkan 

nantinya. Dalam memilih lokasi tergantung dari jenis usaha yang 

dilaksanakan. Penilaian lokasi yang tepat akan memberikan berbagai 

keuntungan bagi perusahaan baik dari segi finansial maupun non-finansial. 

2.3.2 Aspek Manajemen dan Organisasi 

Hidayat (2021) menyatakan bahwa meneliti aspek tentang manajemen pada saat 

pembangunan proyek bisnis dan juga manajemen saat bisnis dijalankan secara 

rutin. Karena meskipun sebuah usaha telah dikatakan layak untuk dijalankan tanpa 

didukung dengan manajemen dan organisasi yang baik, bukan tidak mungkin 

sebuah usaha dapat mengalami kegagalan. Baik menyangkut masalah SDM 

maupun menyangkut rencana perusahaan secara keseluruhan haruslah disusun 

sesuai dengan tujuan perusahaan.  

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012) berikut merupakan fungsi-fungsi dalam 

manajemen: 

1) Planning  

Planning atau perencanaan merupakan proses awal untuk menentukan 

arah yang akan dijalankan dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

2) Organizing  
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Organizing merupakan proses mengelompokkan kegiatan-kegiatan atau 

pekerjaan-pekerjaan dalam beberapa unit. Dengan tujuan agar tertata 

dengan jelas antara tugas, wewenang dan tanggung jawab serta hubungan 

kerja dengan sebaik mungkin dalam bidangnya masing-masing. 

3) Actuating 

Actuating atau disebut juga melaksanakan merupakan proses untuk 

menjalankan kegiatan/pekerjaan dalam organisasi. 

4) Controlling  

Controlling atau pengawasan merupakan proses untuk mengukur dan 

menilai tugas apakah telah sesuai dengan rencana yang diharapkan. Jika 

dalam proses tersebut terjadi proses penyimpangan maka dapat segera 

dikendalikan. 

2.3.3 Aspek Pasar dan Pemasaran  

Menurut Haris (2019), aspek pasar dan pemasaran yaitu menganalisis potensi 

pasar, intensitas persaingan, market share yang ingin dicapai dan menganalisis 

strategi pemasaran yang dapat digunakan untuk mencapai market share yang 

diharapkan. 

Hal yang akan di analisis dalam aspek pasar dan pemasaran yaitu penentuan 

peluang pasar dan target penjualan, penentuan harga jual dan penentuan strategi 

pemasaran. 

1) Penentuan Peluang Pasar dan Target Penjualan 

Peluang pasar adalah pasar sasaran yang didalamnya termasuk keinginan 

dan kebutuhan yang hendak dipenuhi. Peluang pasar didapatkan dari 

selisih antara prediksi permintaan dan penawaran dimasa yang akan 

datang. Sedangkan target penjualan adalah jumlah permintaan yang 

hendak dipenuhi oleh perusahaan berdasarkan peluang pasar yang ada 

didalam suatu pasar. 

2) Penentuan Harga Jual 
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Menurut Amri dan Yuliusman (2023) sebelum memanfaatkan layanan jasa 

dari sebuah perusahaan, konsumen cenderung melakukan perbandingan 

harga dan memilih layanan jasa yang memberikan nilai sebanding dengan 

kualitasnya, disamping faktor-faktor lainnya. Harga pada dasarnya 

mencerminkan nilai yang harus dikeluarkan oleh individu atau kelompok 

individu untuk memperoleh, menggunakan, atau mengonsumsi produk 

atau layanan dengan tujuan memenuhi kepuasan. Menetapkan harga yang 

sesuai memerlukan banyak pilihan tidak hanya berdasarkan intuisi, tetapi 

juga harus berdasarkan informasi, fakta dan analisis yang terjadi di 

lapangan.  

3) Penentuan Strategi 

Bauran pemasaran (marketing mix) menurut Philip Kotler yaitu 

serangkaian variable yang dapat dikontrol dan tingkat variabel yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mempengaruhi besaran yang telah 

menjadi sasaran. Marketing mix sangat penting diperhatikan pada saat 

awal membentuk bisnis. Bauran pemasaran terdiri atas : 

a) Produk (Product) 

Produk merupakan keseluruhan barang atau jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan agar dapat dibeli oleh konsumen untuk memuaskan 

kebutuhan (Kotler dan Amstrong, 2012). Ada tiga alternatif dalam 

mengembangkan strategi produk yaitu : 

a. Perkembangan intensif dengan tujuan untuk meningkatkan market 

share dengan menggunakan strategi penetrasi pasar. 

b. Perkembangan integratif dengan tujuan membuat produk baru 

dengan menggunakan strategi pengembangan pasar. 

c. Perkembangan diversifikasi dengan tujuan memperbanyak pasar 

sasaran dengan menggunakan strategi pengembangan pasar. 

b) Harga (Price) 
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Harga merupakan jumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen demi 

mendapatkan produk yang diinginkan (Kotler dan Amstrong, 2012). 

Ada tiga strategi harga yang biasa digunakan oleh perusahaan, yaitu : 

a. Menetapkan harga berdasar pada biaya dengan tujuan menghasilkan 

produk menggunakan metode penetapan harga berdasarkan biaya yang 

dikeluarkan. 

b. Menetapkan harga berdasar pada biaya dengan tujuan menetapkan 

suatu harga produk yang menggunakan penilaian dari konsumen. 

c. Menetapkan harga berdasar pada persaingan yaitu dengan mengambil 

keputusan penetapan harga dengan cara mempertimbangkan harga yang 

ditetapkan oleh pesaing terlebih dahulu. 

c) Lokasi dan Distribusi (Place)  

Tempat meliputi kegiatan perusahaan dalam memproduksi produk yang 

tersedia kepada target pasar. Memilih lokasi yang tepat dapat 

mempengaruhi keuntungan suatu perusahaan secara keseluruhan 

(Setyoko, 2013). Menurut (Kotler dan Amstrong, 2012) faktor-faktor 

yang perlu diperhatikan dalam memilih lokasi adalah jarak yang dekat 

dengan kawasan industri, perkantoran, pusat pemerintahan, pasar, 

perumahan, jumlah pesaing, serta sarana dan prasarana yang memadai. 

d) Promosi (Promotion) 

Promosi merupakan aktivitas mengomunikasikan sebuah produk 

dengan tujuan menarik target pasar untuk membeli produk tersebut 

(Tjahjono, 2013). Pengertian tersebut pun diperkuat oleh Amalia et al 

(2016) bahwa promosi merupakan salah satu hal penting yang 

dilakukan perusahaan untuk membuka peluang pasar baru dan 

memperluas jaringan pemasaran. Menurut Kotler dan Amstrong (2012), 

ada beberapa cara dalam melakukan kegiatan promosi, yaitu : 

a. Advertising 

b. Personal Selling 

c. Direct Marketing 
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2.3.4 Aspek Ekonomi dan Lingkungan 

Dalam Kasmir dan Jakfar (2012) mengatakan bahwa setiap usaha yang dijalankan, 

tentunya akan memberikan dampak positif dan negatif yang akan dirasakan oleh 

berbagai pihak. Aspek ekonomi dampak positif yang diberikan dengan adanya 

investasi lebih ditekankan kepada masyarakat khususnya pemerintah umumnya.  

Aspek lingkungan adalah suatu pengkajian yang dikenal sebagai analisis 

mengenai dampak lingkungan (AMDAL) yang merupakan sebuah mekanisme 

untuk mendapatkan kelestarian lingkungan, aspek lingkungan meliputi limbah 

yang dihasilkan proses produksi. AMDAL hasil studi mengenai dampak sebuah 

kegiatan yang direncanakan dan diperkirakan memiliki dampak penting terhadap 

lingkungan hidup. 

2.4 Analisis Aspek Finansial 

Dalam Asman (2020) mengatakan bahwa terkait finansial, suatu bisnis dapat 

dikatakan baik jika dapat memberikan keuntungan yang layak dan mampu 

memenuhi kewajiban keuangannya. Aktivitas pada aspek finansial ini meliputi 

perhitungan investasi, penyusunan laporan keuangan, dan pengukuran kinerja 

finansial. Perolehan hasil analisis finansial akan digunakan sebagai gambaran 

keadaan rencana keuangan dengan pihak-pihak yang berkepentingan. 

a) Perhitungan Investasi 

Biaya merupakan suatu nilai tukar peristiwa pengorbanan yang dilakukan 

untuk mendapatkan manfaat. Biaya investasi adalah biaya yang 

dikeluarkan yang dipergunakan untuk memperoleh aset fisik yang 

diharapkan memiliki umur pemakaian yang lama serta biaya yang 

dikeluarkan pada saat memproduksi barang. 

b) Penyusunan Laporan Keuangan 

Dalam menganalisis suatu usaha, laporan yang umumnya digunakan 

adalah laporan laba rugi yaitu bentuk laporan keuangan yang 

menggambarkan profitabilitas perusahaan dalam periode waktu tertentu., 

dan laporan arus kas memberikan gambaran mengenai jumlah dana yang 
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tersedia setiap saat yang dapat dipakai untuk berbagai kebutuhan 

operasional perusahaan. 

c) Pengukuran Kinerja Finansial 

Analisis aspek finansial merupakan tahap terakhir dari analisis kelayakan, 

yang mempunyai tujuan agar investasi dapat mencapai tujuan dan sasaran 

yang diinginkan dalam pengertian ekonomis, teknis, sosial, legal atau 

kombinasi dari faktor-faktor tersebut. Beberapa metode yang sering 

digunakan dalam pengukuran kinerja finansial yaitu metode payback 

period (PP), net present value (NPV), dan internal rate of return (IRR). 

2.4.1 Pendapatan 

Berdasar pada PSAK No.23 Tahun 2015 Paragraf 07 dalam Khairunnida (2021) 

bahwa arus kas bruto dari manfaat ekonomi yang didapatkan dari aktivitas normal 

entitas dalam satu periode jika arus tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 

tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.  

Terdapat 2 jenis pendapatan yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih. 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012) pendapatan kotor merupakan perkalian antara 

produksi yang didapatkan dengan harga jual. Hal tersebut dapat dilihat dari rumus 

berikut ini: 

TRi = Yi x Pyi 

Keterangan: 

TR = Total pendapatan kotor 

Yi  = Produksi yang didapatkan dalam sebuah usaha 

Pyi = Harga produk yang terjual 

 

Lalu ada pendapatan bersih merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya 

(Kasmir dan Jakfar, 2012). Hal tersebut dapat dilihat dari rumus berikut ini: 

Pd = TR-TC 

Keterangan: 

Pd  = Pendapatan Bersih 

TR = Total pendapatan kotor 
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TC = Total biaya usaha 

2.4.2 Break Even Point (BEP) 

Break Even Point adalah metode yang digunakan untuk mengetahui jumlah hasil 

penjualan produk yang harus dicapai untuk melewati titik impas. Sebuah usaha 

dikatakan impas jika jumlah hasil penjualan produk pada suatu periode sama 

dengan jumlah biaya yang ditanggung sehingga sebuah usaha tidak mengalami 

keuntungan maupun kerugian (Nugroho & Mas‟ud, 2021). 

a) Unit BEP 

Dalam Umar (2009), rumus yang digunakan dalam menghitung Break 

Even Point (BEP) untuk menentukan jumlah unit yaitu:  

     BEP = 
  

   
                                        

 

Keterangan : 

BEP  = Break Even Point atas dasar unit produk yang dihasilkan  

FC  = Biaya tetap (Rp) 

P = Harga jual (Rp) 

V = Biaya variabel (Rp) 

 

b) Pendapatan BEP 

Dalam Umar (2009), rumus yang digunakan dalam perhitungan Break 

Even Point (BEP) untuk menghitung pendapatan yaitu:  

BEP = 
  

   
   

 

                            

Keterangan : 

BEP  = Break Even Point 

FC  = Fixed cost 

TVC  = Total variable cost 

S  = Sales volumen 
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2.4.3 R/C Ratio 

R/C Ratio merupakan singakatan dari Return Cost Ratio. Nilai R/C Ratio 

menunjukan keadaan sebuah usaha menguntungkan atau merugikan sehingga 

dapat diketahui apakah usaha tersebut layak atau tidak dijalankan. Analisis R/C 

Ratio digunakan untuk membandingkan antara nilai penerimaan dan biaya yang 

dikeluarkan (Nugroho & Mas‟ud, 2021). Untuk mencari R/C Ratio terlebih dahulu 

peneliti mengetahui besarmya pendapatan kotor dan besarnya biaya usaha yang 

dikeluarkan, R/C ratio didapatkan dari besarnya penerimaan usaha yang dibagi 

dengan besarnya biaya usaha yang dikeluarkan. Jika didapatkan nilai R/C Ratio 

lebih dari 1 maka usaha tersebut layak dijalankan, semakin besar nilai R/C Ratio 

maka semakin besar keuntungan yang diperoleh. Apabila nilai R/C = 1 maka 

usaha tersebut dapat dikatakan bahwa tidak memberikan keuntungan maupun 

kerugian karena pendapatan yang diterima sama dengan pengeluaran yang 

dikeluarkan usaha tersebut.  

                                                 ⁄  Ratio =  
  

  
                                              

Keterangan : 

R/C  = Retun Cost 

TR  = Total penerimaan 

TC   = Total biaya 

Lalu berikut ini merupakan indikator kelayakan dari hasil perhitungan R/C Ratio: 

Jika R/C > 1 maka usaha tersebut dikatakan layak dijalankan 

Jika R/C < 1 maka usaha tersebut dikatakan tidak layak dijalankan 

Jika R/C = 1 maka usaha tersebut tidak memberikan keuntungan maupun kerugian 

2.4.4 Return On Investment (ROI) 

Return On Investment merupakan rasio yang menyatakan hasil atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam Usaha. Dalam Kasmir (2012) menyatakan bahwa Return 

On Investment juga sebuah ukuran akan efektivitas manajemen dalam mengelola 
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investasinya. Untuk mencari ROI (Return On Investment) terlebih dahulu peneliti 

mengetahui besarnya total laba usaha dan total aktiva, ROI (Return On 

Investment) didapatkan dari besarnya laba usaha dibagi dengan total aktiva dan 

dikalikan 100%. 

      
           

            
                                  

Keterangan: 

ROI   = Return On Investment 

Laba Bersih  = Laba Bersih 

Total Aktiva   = Total Aktiva 

 

2.4.5 Net Present Value (NPV) 

Dalam Khotimah & Sutiono (2014) mengatakan bahwa Net Present Value (NPV) 

merupakan nilai sekarang dari arus pendapatan yang diakibatkan oleh penanaman 

modal investasi. NPV adalah hasil pengurangan dari biaya yang didiskontokan. 

Analisis NPV ini dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana nilai investasi 

dengan mempertimbangkan nilai mata uang dan menunjukan perbedaan antara 

nilai sekarang dari keuntungan dan biaya. Menurut Umar (2009), rumus yang 

digunakan dalam menghitung Net Present Value (NPV) yaitu: 

NPV = ∑ 
   

   

      
 – Io 

 

Keterangan : 

NPV  = Net Present Value (Rp) 

CFt  = Aliran kas per tahun pada periode t 

K   = Suku bunga (discount rate) 

I0  = Investasi awal 
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t   = tahun ke-t 

n   = jumlah tahun 

Lalu berikut ini merupakan indikator kelayakan dari hasil perhitungan NPV : 

i. Jika NPV > 0, maka suatu usaha mendapatkan keuntungan dan layak untuk 

dijalankan. 

ii. Jika NPV < 0, maka suatu usaha mendapatkan kerugian dan tidak layak untuk 

dijalankan. 

iii. Jika NPV = 0, maka suatu usaha tersebut dapat mengembalikan modal. 

2.4.6 Profitability Index (PI) 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012) Profitability Index (PI) merupakan sebuah 

rasio aktivitas dari jumlah nilai sekarang penerimaan bersih dengan nilai sekarang 

pengeluaran investasi selama umur investasi. Metode Profitability Index (PI) ini 

menghitung perbandingan antara nilai penerimaan-penerimaan bersih di masa 

yang akan datang dengan nilai investasi saat ini. Rumus yang digunakan untuk 

mendapatkan nilai PI yaitu : 

 

PI = 
               

              
                                             

 

Kriteria kelayakan : 

Jika, PI > 1 maka usaha layak (invetasi diterima) 

Jika, PI < 1 maka usaha tidak layak (investasi ditolak) 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan tabel penelitian terdahulu terkait penelitian yang akan 

dilakukan.  

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu 

No. Penulis  

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode & Hasil 

Penelitian 

Perbedaan di Penelitian 

ini 
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1. Maya 

Carlina, 

Pandoyo 

(2020) 

Studi 

Kelayakan 

Bisnis Tour 

and travel 

Pada PT. 

Indoloka 

Wisata 

Mandiri 

Penelitian eksploratif. 

Dari aspek pemasaran 

PT. Indoloka Wisata 

Mandiri memfokuskan 

pada pasar grosir, dari 

aspek teknologi PT. 

Indoloka Wisata 

Mandiri didukung oleh 

sistem teknologi digital 

serta support maksimal, 

dan dari aspek keuangan 

mendapatkan dampak 

positif sehingga layak 

untuk dijalankan. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Maya 

Carline Pandoyo 

menggunakan metode 

penelitian eksploratif 

dan penelitian 

dilakukan pada saat 

masa pandemi. 

Sedangkan penulis 

menggunakan metode 

kualitatif dan penelitian 

dilakukan setelah masa 

pandemi berlangsung 

dan dimulainya 

pemulihan sektor 

ekonomi di Indonesia. 

2. Muhammad 

Deaprama 

Aydra, retna 

Astuti 

Kuswardani, 

Mitra Musika 

Lubis (2020) 

Analisis 

Kelayakan 

Usaha Tahu 

Mandiri 

Desa 

Kotangan 

Kecamatan 

Galang 

Kabupaten 

Deli 

Serdang 

Purposive Sampling.  

Berdasarkan aspek non 

finansial Usaha Tahu 

Mandiri dikatakan 

belum layak kecuali 

dalam aspek pasar dan 

pemasaran, aspek teknis. 

Dari aspek hukum 

dikatakan belum layak 

karena belum memiliki 

izin kepemilikan tanah. 

Lalu dari aspek 

lingkungan Usaha Tahu 

Mandiri dapat 

menimbulkan gangguan 

berupa pencemaran 

lingkungan. Sedangkan 

berdasarkan aspek 

finansial Usaha Tahu 

Mandiri layak untuk 

dijalankan. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Muhammad, Astuti, dan 

mitra menggunakan 

metode Purposive 

sampling dengan 

kriteria data tertentu dan 

berfokus non finansial 

yang dalam beberapa 

aspek dinyatakan tidak 

layak. Penulis 

menggunakan metode 

kualitatif yang berfokus 

pada satu usaha yaitu 

Restu Bumi Adventure 

dan berfokus pada 

aspek finansial. 

3. Antonius 

Christian 

Chandra, 

Abu Bakar, 

Dwi 

Kurniawan 

(2016) 

Analisis 

Kelayakan 

Usaha 

Pengolahan 

Susu Sapi 

Di Kota 

Wisata Batu 

Malang 

Penelitian kuantitatif. 

Berdasarkan aspek 

pemasaran Usaha 

Pengolahan Susu Sapi 

membuka gerai yang 

menjual produk susu 

sapi secara langsung dan 

membuka booth di 

dalam wahana di Kota 

Wisata Batu. 

Berdasarkan aspek 

sumber daya manusia 

Usaha Pengolahan Susu 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Antonius, Abu Bakar 

dan Kurniawan 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

yang didapatkan 

melalui wawancara dan 

penggunaan data yang 

dimiliki Badan Pusat 

Statistik (BPS). 

Sedangkan penulis 

menggunakan metode 
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layak karena memiliki 

organisasi dan tenaga 

kerja yang terstruktur. 

Berdasarkan aspek legal 

dan hukum dikatakan 

layak dan aman 

dijalankan karena 

limbah yang dihasilkan 

tidak berbahaya dan 

limbah sisa melalui 

proses disaring dan 

difiltrasi. Dan 

berdasarkan aspek 

finansial Usaha 

Pengolahan Susu 

dikatakan layak untuk 

dijalankan karena 

memenuhi syarat untuk 

dikatakan layak. 

penelitian kualitatif 

melalui observasi dan 

wawancara dengan 

sumber data yaitu 

Manajer Keuangan 

Restu Bumi Adventure. 

4.  Ardia Desti 

Rahayu 

(2015) 

Analisis 

Kelayakan 

Usaha Gula 

Semut 

Anggota 

Koperasi 

Serba Usaha 

(KSU) 

Jatirogo 

Penelitian deskriptif 

kualitatif - kuantitatif. 

Ditinjau melalui aspek 

hukum terdapat 67 

usaha gula semut yang 

dinyatakan layak dan 4 

usaha gula semut 

dinyatakan tidak layak 

untuk dijalankan. 

Ditinjau melalui aspek 

pemasaran petani gula 

semut tidak melakukan 

promosi secara langsung 

karena mencari 

konsumen atau pangsa 

pasar adalah tanggung 

jawab KSU Jatirogo. 

Ditinjau dari aspek 

lingkungan 67 Usaha 

Gula Semut tidak 

menimbulkan dampak 

kerusakan lingkungan. 

Dan ditinjau dari aspek 

finansial 67 Usaha Gula 

Semut dinyatakan 

sangat layak untuk 

dijalankan. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Ardia 

menggunakan sampling 

dalam suatu organisasi 

sehingga tidak hanya 

satu usaha yang diteliti 

namun banyak usaha 

yaitu sebanyak 148 

petani dan objek yang 

diteliti tidak menjual 

produk secara langsung. 

Penulis hanya berfokus 

pada satu usaha yaitu 

Restu Bumi Adventure  

dan melakukan 

penjualan produk secara 

langsung tanpa adanya 

perantara. 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023) 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.  1. Kerangka Pemikiran 

(Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023)



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif Studi Kasus.  

Menurut (Mudjia, 2017) menyatakan bahwa studi kasus merupakan sebuah 

rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara mendalam, terperinci dan 

intensif tentang sebuah program, aktivitas dan peristiwa, baik dalam tingkat 

perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk mendapatkan 

pengetahuan lebih mendalam tentang peristiwa tersebut. Yang dimaksud kasus 

adalah kejadian atau peristiwa yang sederhana maupun kompleks. Biasanya 

peristiwa yang disebut kasus adalah suatu hal yang suatu kejadian atau peristiwa 

nyata dan tergolong unik, Dalam menentukan keunikan suatu kasus, terdapat 

rambu-rambu yang menjadi pertimbangan peneliti yaitu: 

1. Sifat atau hakikat kasus itu sendiri 

2. Latar belakang terjadinya kasus tersebut 

3. Setting fisik kasus tersebut 

4. Konteks yang mengitarinya, meliputi faktor ekonomi, hukum, politik, dan 

seni, 

5. Kasus-kasus lainnya yang dapat menjelaskan kasus tersebut 

6. Informan yang menguasai kasus yang diteliti 

Dalam penelitian ini proses pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan 

metode wawancara, selain itu penelitian ini melibatkan data kualitatif, data 

kualitatif yang didapatkan dari proses observasi dan wawancara mengenai 

kelayakan usaha pada bisnis tour and travel.  

Maka dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif studi kasus merupakan sebuah 

penelitian yang memiliki tujuan untuk memberikan pandangan dan menjelaskan 

hasil dari observasi yang dilakukan dengan bahasa yang jelas akan objek dan 

kejadian yang diteliti sesuai dengan keadaan sesungguhnya, serta membuat 
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kesimpulan akan kejadian yang terjadi pada saat penelitian dilakukan. Metode ini 

dipilih agar mendalami setiap kasus yang diteliti sehingga solusinya cocok dengan 

kaidah keilmuan serta kesimpulannya dapat memberikan dampak yang berarti 

serta tujuan penelitian yaitu menganalisis kelayakan usaha dalam rangka meninjau 

apakah bisnis tersebut layak untuk dijalankan. Peneliti berusaha menjabarkan teori 

yang terimplementasikan dalam bisnis, selain itu juga diharapkan dengan adanya 

skripsi ini dapat menambah informasi secara keilmuan dan pengembangan teori 

kepada masyarakat umum. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilaksanakan, terutama 

dalam proses mengamati kejadian yang terjadi dari objek penelitian serta 

mendapatkan data-data penelitian yang spesifik dan akurat. Lokasi dalam 

penelitian ini diambil dengan sengaja (purposive sampling). Penelitian ini 

dilakukan di salah satu agen tour & travel, yaitu adalah Restu Bumi Adventure. 

Alasan dilakukan penelitian di lokasi ini adalah Restu Bumi Adventure yang 

mempertahankan kualitas dibandingkan kuantitas pendapatan pelanggan.  

3.3 Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung kurang lebih selama 2 bulan (Februari – Maret 2023). 

Adapun uraian waktu kegiatan penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 

No. Kegiatan 

Bulan Februari 2023 Bulan Maret 2023 

M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 

1. Pembuatan Proposal dan 

Surat Izin Observasi 

 √       

2. Observasi   √ √     

3.  Wawancara     √ √   

4.  Analisis Data       √ √ 

(Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023) 
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3.4 Informan dan Objek Penelitian  

3.4.1 Informan Penelitian 

Menurut Heryana (2018) Informan dalam penelitian kualitatif adalah pihak atau 

kelompok yang memberikan data terkait dengan permasalahan atau fenomena 

yang sedang diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif, informan biasanya 

dibagi menjadi tiga kategori, yaitu informan kunci, informan utama, dan informan 

pendukung. Informan kunci adalah individu yang sangat paham tentang fokus 

penelitian dan berperan penting. Informan utama juga memiliki pemahaman baik, 

meskipun tidak sekomprehensif informan kunci, dan memberikan wawasan 

berharga. Informan pendukung memiliki pengetahuan relevan, tetapi kurang 

mendalam, dan melengkapi data dari informan lainnya. Pemilihan dan klasifikasi 

informan ini penting dalam merancang metode penelitian sesuai tujuan penelitian. 

Penelitian ini membutuhkan informasi dari Informan kunci dan Informan 

pendukung. Oleh karena itu maka informan dalam penelitian ini adalah Pemilik 

dan Manajer Keuangan Restu Bumi Adventure selaku Informan kunci, serta 

karyawan sebagai Informan pendukung. 

3.4.2 Objek Penelitian 

Objek Penelitian menjabarkan tentang apa atau siapa yang menjadi objek sebuah 

penelitian. Juga di mana dan kapan penelitian dilakukan, bisa juga ditambahkan 

dengan hal-hal lain jika diperlukan. Dalam penelitian ini, yang akan menjadi 

objek di penelitian adalah hasil wawancara dengan pemilik dan laporan keuangan 

Restu Bumi Adventure.  

3.5 Fokus Penelitian 

Dalam melakukan penelitian menggunakan metode kualitatif, terdapat beberapa 

hal yang perlu diperhatikan masalah dan fokus penelitian. Dengan adanya fokus 

penelitian dapat memberikan batasan pada pengumpulan data sehingga pada 

pembatasan ini penelitian akan berfokus untuk mengetahui permasalahan yang 

menjadi tujuan dari penelitian. Dasar pembatasan penelitian ini yaitu urgensi, 
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tingkat kepentingan dan fisibilitas yang ingin dipecahkan. Penelitian ini berfokus 

pada beberapa aspek yaitu aspek non finansial dan finansial. 

Pada aspek non finansial ini meneliti aspek teknis, aspek manajemen dan 

organisasi, aspek pasar dan pemasaran, serta aspek ekonomi dan lingkungan. 

Sedangkan dalam aspek finansial akan meneliti dari pendapatan, Break Even 

Point (BEP), R/C Ratio, B/C Ratio, Return On Investment (ROI), Net Present 

Value (NPV), serta Profitability Index (PI).  

3.6 Sumber Data 

Pada tahap ini peneliti berusaha mengumpulkan data-data yang akan dicari 

melalui sumber informasi. Terdapat 2 tipe data, yakni data primer dan data 

sekunder.  

1. Data Primer  

Dalam Sugiyono (2018) mengatakan bahwa data primer adalah data yang 

diperoleh dengan survei langsung di lapangan yang menggunakan pengumpulan 

data original. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini berbentuk sejarah 

singkat Restu Bumi Adventure, pencatatan laporan keuangan, jumlah karyawan 

Restu Bumi Adventure, pembagian tugas kerja Restu Bumi Adventure serta data 

lainnya yang dibutuhkan berhubungan dengan Restu Bumi Adventure melalui 

observasi dan wawancara dengan Manajer Keuangan Restu Bumi Adventure. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2018) data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh 

suatu lembaga pengumpulan data dan telah dipublikasikan kepada masyarakat 

pengguna data. Data sekunder juga dapat diartikan sebagai data yang mendukung 

dan memperkaya data agar didapatkan informasi yang sesuai dengan apa yang 

terjadi di lapangan. Data sekunder dapat terdiri dari dari dokumen-dokumen grafis 

(tabel, catatan, notulen rapat, dll) foto-foto, film, rekaman video, benda-benda, 

dan lain-lain yang dapat menambah informasi data sekunder. 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data kualitatif dapat terdiri dari 

hasil wawancara ataupun observasi langsung yang ditujukan kepada informan 

kunci. Metode pengumpulan data sangat mempengaruhi mutu sebuah data. Hal 

tersebut sangatlah penting karena tujuan utama sebuah penelitian adalah 

mendapatkan informasi secara tepat dan dapat dipertanggung jawabkan. Sugiyono 

(2018) mengatakan bahwa secara umum terdapat 4 macam teknik pengumpulan 

data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Namun pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data (observasi, 

wawancara, dan dokumentasi). 

3.7.1 Wawancara 

Menurut Sugiyono (2018) pengumpulan data menggunakan teknik wawancara 

jika peneliti ingin melaksanakan studi pendahulu untuk menemukan permasalahan 

yang ingin diteliti. Wawancara merupakan proses komunikasi untuk mendapatkan 

informasi mendalam tentang sebuah tema yang diangkat dalam penelitian dengan 

cara tanya jawab antara peneliti dan informan ataupun subjek penelitian. Dalam 

proses wawancara, seorang peneliti perlu menyusun instrumen penelitian yang 

terdiri dari pertanyaan tertulis dengan opsi jawaban yang telah disiapkan. 

Pengumpul data atau peneliti bisa melakukan pencatatan, perekaman, atau 

dokumentasi menggunakan peralatan yang sesuai. 

Pada penelitian ini data didapatkan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan informan. Informannya yaitu direktur Restu Bumi Adventure yang 

diharapkan dapat menjabarkan bagaimana teknis, manajemen, pemasaran dan 

pengelolaan keuangan Restu Bumi Adventure. Wawancara akan dilakukan 

menggunakan pertanyaan yang telah dibuat dengan tidak terstruktur dan dilakukan 

dalam keadaan formal maupun informal, dengan tujuan mendapatkan informasi 

yang lebih akurat dan mudah untuk pengumpulan data. 

3.7.2 Observasi 

Menurut Sugiyono (2018) observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

memiliki ciri lebih spesifik bila dibandingkan dengan teknik lainnya. Observasi 
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dilakukan dengan mengamati secara langsung dan spesifik dengan pencatatan 

yang sistematis yang ditujukan pada suatu tingkat persoalan pada penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana kelayakan usaha dari Restu 

Bumi Adventure yang diamati dari berbagai aspek Restu Bumi Adventure agar 

mencapai tujuan dari Restu Bumi Adventure dan didukung dengan kondisi yang 

terjadi di lapangan. Observasi dilakukan dengan mengamati bagaimana proses 

teknis, struktur manajemen, pemasaran dan pengelolaan keuangan serta transaksi 

yang berlangsung di dalam Restu Bumi Adventure. Observasi dilakukan selama 4 

bulan yaitu Juli – Oktober 2022. 

3.7.3 Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 

angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

sebuah penelitian. Metode pengumpulan data dengan dokumentasi ini merupakan 

sumber informasi yang cukup bermanfaat karena akan relatif murah biaya untuk 

mendapatkannya dan dapat dikatakan sebagai sumber yang stabil serta akurat 

sebagai gambaran dari suatu situasi dan kondisi yang sebenarnya. Studi 

dokumentasi adalah pelengkap dari penggunaan metode observasi atau 

wawancara akan lebih dapat dipercaya dan memiliki sifat kredibilitas yang tinggi 

jika didukung oleh foto-foto yang sudah ada. Pada penelitian ini teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi bertujuan untuk melihat keadaan pada 

Restu Bumi Adventure meliputi jumlah wisatawan, jenis paket yang disediakan, 

fasilitas yang disediakan dan catatan laporan keuangan serta catatan lainnya. 

3.8 Teknik Keabsahan Data 

Menjamin keabsahan data dalam rangkaian penelitian dicirikan oleh dua aspek 

utama, yaitu validitas dan reliabilitas. Validitas mencerminkan sejauh mana data 

yang disajikan oleh peneliti mencerminkan akurat fenomena yang ada di dunia 

nyata. Sementara reliabilitas menekankan tingkat konsistensi dan keandalan data 

yang diperoleh. Menurut Sugiyono (2018) dalam konteks penelitian kualitatif, uji 
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validitas dan reliabilitas dapat diterapkan melalui kerangka kerja konseptual 

seperti kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. 

3.8.1 Uji Kredibilitas (Credibility) 

Uji Kredibilitas (Credibility) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilaksanakan tidak 

diragukan sebagai sebuah karya ilmiah. Menurut Sugiyono (2018) uji kredibilitas 

data pada penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai uji validitas internal pada 

penelitian kuantitatif. Terdapat beberapa jenis uji kredibilitas yaitu perpanjang 

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, menggunakan bahan referensi 

dan member check.  

1. Perpanjang Pengamatan 

Pada perpanjangan pengamatan ini memungkinkan peneliti kembali ke lapangan 

untuk melakukan wawancara dan pengamatan kembali dengan sumber data yang 

telah ditemui ataupun sumber data yang baru. Dalam perpanjangan pengamatan 

ini dapat membuat peneliti memungkinkan untuk membuka informasi yang 

mungkin dulunya belum terungkap dikarenakan adanya hubungan akrab dengan 

narasumber. Tujuan dari perpanjangan pengamatan adalah menemukan 

pembenaran dari penelitian yang dilakukan, apakah data yang didapatkan benar 

atau tidak. 

2. Peningkatan Ketentuan  

Peningkatan ketekunan artinya melakukan pengamatan lebih mendalam dan 

berkesinambungan. Dalam hal ini peneliti memastikan dapat memberikan 

memberikan deskripsi data secara akurat dan sistematis. Dengan melakukan 

teknik ini peneliti akan menjadi lebih matang apabila sebelumnya peneliti telah 

membaca buku referensi ataupun hasil penelitian terdahulu terkait temuan dalam 

penelitiannya. 

3. Triangulasi 

Dalam penelitian kualitatif, triangulasi diartikan sebagai pengecekkan data atas 

berbagai sumber dengan beragam cara dan beragam waktu. Menurut Sugiyono 

(2018) terdapat tiga jenis-jenis triangulasi, yaitu:  
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1) Triangulasi Sumber, merupakan menguji kredibilitas data yang telah 

didapatkan melalui berbagai sumber.  

2) Triangulasi Teknik, merupakan menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah didapatkan kepada sumber yang 

sama namun dengan teknik yang berbeda.  

3) Triangulasi waktu, merupakan menguji kredibilitas data yang dipengaruhi 

oleh waktu. Triangulasi waktu ini data yang didapatkan oleh peneliti pada 

pagi, siang dan sore hari dengan selang waktu yang berbeda. 

4. Analisis Kasus Negatif 

Kasus negatif merupakan kasus yang berbeda ataupun tidak sesuai dengan hasil 

penelitian pada saat tertentu. Dengan analisis kasus negatif ini peneliti 

memungkinkan untuk mengecek kembali data yang telah didapatkan, adakah data 

yang bertentangan dengan temuan atau tidak, jika tidak ada data yang 

bertentangan maka dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh dapat dipercaya, 

tetapi ketika terdapat data yang bertentangan dengan temuan maka peneliti 

diharuskan memastikan data tersebut. 

5. Member Check 

Member check merupakan proses pengecekan data yang didapatkan oleh peneliti 

kepada pemberi data dengan tujuan untuk mengetahui seberapa banyak data yang 

diperoleh sesuai dengan yang diberikan oleh pemberi data. Dengan ini maka data 

yang ditemukan oleh peneliti harus sesuai dan disepakati oleh pemberi data yang 

artinya data hasil temuan tersebut valid dan kredibel. 

3.8.2 Uji Transferabilitas (Transferability) 

Uji Transferabilitas adalah standar eksternal pada penelitian kualitatif dan dinilai 

oleh pembaca laporan. Suatu hasil penelitian dianggap memiliki transferabilitas 

yang tinggi apabila pembaca laporan memiliki uraian yang jelas tentang fokus 

serta isi riset. Maka peneliti dalam membuat laporan wajib menjabarkan secara 

jelas, terperinci, sistematis dan dapat dipercaya. 
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3.8.3 Uji Reliabilitas (Defendability) 

Uji Reliabilitas apabila ada pengecekan atau evaluasi ketepatan periset dalam 

mengkonsptualisasikan informasi. Konsistensi prest dalam totalitas proses riset 

menimbulkan pendidikn ini dikira memiliki dependabilitas yang besar. 

3.8.4 Uji Konfirmabilitas (Confirmability) 

Uji Konfirmabilitas terfokus pada pengecekan mutu hasil riset, apakah hasil riset 

benar didapatkan dari lapangan. Sebuah penelitian dapat dikatakan objektif bila 

telah disetujui oleh banyak orang. Uji konfirmabilitas sama saja dengan menguji 

hasil penelitian sehingga dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018) analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan teknik mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting untuk dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

1. Reduksi Data 

Dalam Sugiyono (2018) reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang penting sesuai dengan 

topik dari penelitian tersebut, mencari tema dan polanya, pada akhirnya 

memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga mempermudah melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. Setelah direduksi data hingga informasi yang 

cocok dengan tujuan penelitian dideskripsikan dalam wujud sebuah kalimat 

sehingga didapatkan cerminan yang lengkap tentang permasalahan riset. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian secara singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, ataupun 

sejenisnya yang kerap digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, 
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maka data lebih terorganisasikan dan tersusun sehingga dapat semakin mudah 

dipahami (Sugiyono, 2018). 

3. Penarikan Kesimpulan 

Menurut (Sugiyono, 2018) kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal tetapi 

mungkin juga tidak, karena masalah dan perumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan memungkinkan untuk berkembang 

setelah penelitian dilakukan di lapangan. Kesimpulan dapat penelitian 

kualitatif merupakan temuan yang dapat berupa deskripsi ataupun gambaran 

suatu objek yang sebelumnya belum jelas sehingga perlu diteliti agar lebih 

jelas. Acuan sebuah usaha dapat dikatakan layak atau tidak layak dapat 

diketahui dari beberapa kriteria dalam aspek finansial yaitu nilai R/C Ratio 

lebih dari 1, Return On Investment (ROI) bernilai positif, Net Present Value 

(NPV) bernilai positif, dan Profitability Index (PI) bernilai lebih dari 1.



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan kelayakan usaha tour and travel Restu Bumi Adventure dari aspek 

non finansial dan aspek finansial adalah sebagai berikut: 

a. Hasil analisis aspek non finansial disimpulkan bahwa dalam aspek teknis, 

aspek manajemen, aspek pasar dan pemasaran serta aspek lingkungan dan 

ekonomi menunjukan bahwa usaha tour and travel Restu Bumi Adventure 

dalam keadaan baik. 

b. Hasil analisis aspek finansial usaha tour and travel Restu Bumi Adventure 

dapat disimpulkan bahwa total biaya produksi sebesar Rp 221.950.000   

menghasilkan pendapatan kotor sebesar Rp. 418.050.000, sehingga 

mampu menghasilkan pendapatan bersih sebesar Rp 405.709.7500, per 

tahun menunjukan bahwa usaha tour and travel Restu Bumi Adventure 

dalam keadaan baik. 

c. Parameter kelayakan ditentukan dari Break Even Point, R/C Ratio, B/C 

Ratio, ROI, NPV dan PI memperlihatkan bahwa nilai yang didapatkan 

lebih besar dari standar kelayakan sehingga dapat dinyatakan bahwa usaha 

tour and travel Restu Bumi Adventure layak untuk dijalankan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta berdasarkan pada keterbasan 

penelitian terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan, yaitu: 

1. Bagi usaha tour and travel Restu Bumi Adventure. 

a) Sebaiknya melakukan evaluasi untuk memaksimalkan potensi usaha baik 

pada aspek pemasaran, aspek manajemen, aspek teknis, aspek ekonomi 
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dan lingkungan, hingga aspek pencatatan administrasi kantor maupun 

keuangan. 

b) Sebaiknya melakukan inovasi terhadap pasar seperti menambah variasi 

paket produk, strategi pemasaran, dan pembentukan citra perusahaan, 

perluasan segmen pasar guna mendapatkan keuntungan lebih besar. 

2. Bagi penelitian selanjutnya. 

a) Pada penelitian selanjutnya diharapkan menganalisis dari segala aspek 

studi kelayakan usaha secara mendalam dan jelas, karena dalam penelitian 

ini indikator kelayakan usaha lebih berfokus pada analisis finansial, agar 

kedepannya dapat membuat strategi untuk perkembangan usaha serta 

menambah parameter uji kelayakan usaha. 

b) Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memaksimalkan analisis 

menggunakan pendekatan triangulasi terhadap data yang didapatkan dari 

berbagai metode pengumpulan data sehingga data saling terhubung dan 

menguatkan satu sama lain, hal ini bertujuan agar mendapatkan hasil yang 

lebih akurat
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